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Abstract. This research aims to analyze teachers' perceptions in implementing digital story media as a bridging medium for teaching and
learning activities at SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo. This research highlights the teaching process using digital story media by
teachers from the aspects of challenges, benefits, skills and opinions from the participant's perspective. Using a qualitative
descriptive research type, the participants in this research were three teachers who had implemented digital story media in their
teaching activities. The methods used are interviews, documentation and questionnaires. The results of the research show that
teachers at SD Muhamadiyah 1 Sidoarjo are used to creating DST media, so that many indicators have been met. Even though
participants have a positive perception of learning media, there are still aspects that are not suitable for existing digital story
media, duration and editing are one of the problems that still occur. From the aspect of pictures, oral narratives and uploads,
respondents are in accordance with the researcher's indicators..
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi guru dalam penerapan media cerita digital sebagai media penjembatan pada
kegiatan belajar mengajar di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Penelitian ini menyoroti proses pengajaran mengggunakan media
cerita digital oleh guru dari aspek tantangan, manfaat, keterampilan, dan pendapat dari sudut pandang partisipan. Menggunakan
jenis penelitian kualitatif deskriptif, partisipan dalam peneltian ini adalah tiga orang guru yang sudah menerapkan media cerita
digital dalam kegiatan mengajarnya. Metode yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi, dan angket. Hasil dari penelitian
menunjukan bahwa guru di SD Muhamadiyah 1 sidoarjo sudah terbiasa menciptakan media DST, sehingga banyak indikator yang
sudah terpenuhi. Walau partisipan memiliki persepsi positif terhadap media pembelajaran, masih ada aspek yang belum sesuai pada
media cerita digital yang sudah ada, durasi dan penyuntingan merupakan salah satu masalah yang masih terjadi. Dari aspek gambar,
narasi lisan, dan pengunggahan responden sudah sesuai dengan indikator peneliti.

Kata Kunci - Persepsi Guru; Media Pembelajaran; Cerita Digital

|. PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 perihal Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas)
pengajar diarahkan untuk menaikkan kualitas belajar dalam kelas dengan menggunakan pembelajaran yang inovatif.
Pembelajaran yang inovatif ini bertujuan untuk memberi kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksikan
pengetahuan secara mandiri [1] Guru diharapkan untuk dapat menggunakan teknologi yang ada untuk mengembangkan
keprofesiannya guna kepentingan dunia pendidikan dengan bijak, beretika dan bertanggung jawab secara maksimal
[2] Dalam dunia pedidikan media pembelajaran adalah suatu jembatan untuk menyampaikan informasi materi
pembelajaran dari narasumber kepada penerima [3] sehingga media merupakan alat yang dapat mempermudah
pendidik dalam menyampaikan pembelajaran. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pada informasi yang
sulit untuk dilihat, didatangi, ataupun dirasakan oleh peserta didik [4]

Pemilihan suatu media belajar tidak lepas dari persepsi guru karena, persepsi adalah tanggapan serta respon
seseorang yang mempengaruhi suatu tindakannya terhadap suatu peristiwa atau objek yang dilihat. Persepsi
digambarkan sebagai tanggapan atau proses menerima sesuatu, atau proses seseorang dapat mengetahui menggunakan
panca indra, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Yufid, KBBK elektronik). Teknologi merupakan salah satu solusi
untuk menghadirkan pembelajaran dalam kelas yang bermakna karena sifat fleksibilitas yang dimiliki [5]. Digital
storytellingmerupakan multimedia interaktif karena menggabungkan animasi, teks, juga suara yangbiasa kita jumpai
melalui youtube, atau dengan bentuk komik digital, video interaktif ataumedia interaktif lainnya [6].

Digital storytelling sendiri merupakan suatu media yang berisi cerita-cerita pendekselama beberapa menit
menggunakan teknologi sebagai pelantara penyampaiannya, memuatteks, ilustrasi, juga suara yang ditampilkan [7],
hal ini sejalan dengan pendapat [8] yaitu digital storytelling mengombinasikan narasi dan seni bercerita dalam bidang
pendidikan dengan memanfaatkan teknologi digital seperti gambar, audio, video, dan juga animasi. Menurut [9]
Digital Storytelling dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu: (1). Narasi pribadi, berisi petualangan atau pristiwa
penting dalam kehidupan pribadi pembuatnya. (2). Dokumenter sejarah, digunakan untuk menceritakan peristiwa
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sejarah yang telah terjadi dimasa lampau untuk menambah kedalaman makna pristiwa tersebut. (3). Memberi
informasi atau instruksi,berisi informasi untuk disajikan kepada siswa yeng berisi tentang berbagai mata pelajaran.

Pada penelitian yang dilakukan oleh [10] mengungkapkan bahwa berdasarkan hasil observasi dan wawancara
di SDN 1 dan SDN 2 Tulus besar guru masih belum maksimal dalam memanfaatkan media berbasis teknologi untuk
menyampaikan materi pada saat pembelajaran. Guru lebih sering menggunakan metode tanya jawab, ceramah, juga
memberi penugasan sehingga siswa merara bosan yang menyebabkan minat belajar menurun. Penelitian lain adalah
[11] menyatakan sebesar 60,35% guru Muhammadiyah se Kota Surabaya menyatakan pentingnya pengggunan dan
pengasaan dalam pendidikan, 100% menyetujui jika teknologi informasi mempermudah guru mencari sumber belajar,
dan 92% menyatakan media teknologi informasi menjadikan pembelajaran menarik, komunikatif, dan variatif. Namun
pada nyatanya penguasaan guru dalam mengoprasikan dan menggunakan TIK dalam pendidikan tercatat hanya
60,35% guru yang cukup menguasai dan 39,65% guru tidak menguasai TIK dalam pendidikan.

Berdasarkan paparan uraian diatas yang menyoroti kemampuan guru dalam pemanfaatan dan pengoprasian
teknologi informasi dalam pendidikan, berbeda dengan penelitiaan yang akan dilakukan oleh peneliti yang mana
tujuan dari penelitian ini adalah peneliti hendak meneliti bagaimana persepsi guru dalam penerapan media cerita
digital secara spesifik pada media cerita digital dalam pembelajaran siswa di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1
Sidoarjo.

Penelitian ini dilakukan dengan dasar tujuan untuk mengetahui bagaimana pengalaman guru dalam
menerapkan media DST pada siswa sekolah dasar. Penelitian ini menyoroti poin-poin terkait proses pengajaran
dengan mengggunakan media cerita digital, tantangan, manfaat, keterampilan, dan pendapat dari sudut pandang guru
yang dihadapi dalam penerapan cerita digital di Sekolah Dasar. Sehingga dalam hal ini peneliti tertarik untuk
menyajikan penelitian ini dengan judul “Analisis Persepsi Guru Dalam Penerapan Media Cerita Digital Di Sekolah
Dasar”. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan data yang lebih rinci dari kegiatan pembelajaran menggunakan
media cerita digital dan berguna untuk guru dalam mengevaluasi media pembelajaran menggunakan cerita digital
yang digunakan dalam pembelajaran di Sekolah Dasar.

I1. METODE

Dalam penelitian ini metode yang digunakan peneliti adalah metode pendekatan kualitatif deskriptif studi
kasus. Berdasarkan [12] penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang dikaji dari peristiwa sosial yang terjadi
di sekelilingnya, kualitatif dimaknai sebagai jalan keluar untuk menggambarkan peristiwa melalui cara tertulis. Proses
pendekatan metode kualitatif didasari oleh asumsi-asumsi dasar, lalu dihubungkan oleh kaidah pemikiran dan data
yang sudah dikumpulkan. Dengan pertimbangan penulis metode ini dapat digunakan dalam penelitian ini, karena dapat
berfokus pada sebagaimana analisis di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo yang mana sudah menerapkan pembelajaran
menggunakan cerita digital dari sudut pandang guru yang menerapkan. Pemilihan partisian dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih sampel secara tertentu pada berapa individu yang benar-
benar tahu dan paham akan tema penelitian [13]. Dalam penelitian ini dengan kriteria partisipan dalam penelitian ini
adalah guru yang sudah berpengalaman dalam menerapkan media cerita digital dalam kegiatan pembelajaran.
Partisipan dalam penelitian sejumlah tiga guru yang telah memenuhi kriteria dalam menjadi partisipan dalam
penelitian ini. Penelitian ini dilakukan secara bertahap dengan tahapan khusus penelitian kualitatif, dapat dilihat pada
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Gambar 1. Tahapan Penelitian Kualitatif
Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara, dokumentasi dan angket,
kemudian data di analisis. Wawancara adalah suatu pola khusus sebuah interaksi yang dilakukan secara lisan unuk
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tujuan tertentu, pertannyaan yang diajukan adalah pertanyaan untuk menggali topik permasalahan lebih dalam.

Penjelasan lebih rinci tentang indikator wawancara guru dapat dilihat pada Tabel 1dan Tabel 2.
Tabel 1. Indikator persepsi [14]

No. Aspek

1. Menyerap atau penerimaan oleh alat-alat indera tersebut akan mendapat gambaran, tanggapan,
atau kesan di dalam otak.

2. Mengerti/Memahami gambaran tersebut lalu akan diorganisir, digolong-golongkan
(diklasifikasi), dibandingkan, diinterpretasi sehingga terbentuk pengertian atau pemahaman.

3. Menilai/Evaluasi dari individu.

Tabel 2. Rubrik video cerita digital [15]

No.  Aspek
1. Menyertakan narasi | Narasi berisi tentang topik yang berkelanjutan.
lisan. Narasi sesuai dengan kemampuan audience.
Narasi harus mencakup pertanyaan penting mengenai topik, dan
pertanyaan yang akan dieksplor/dijawab pada unit.
2. Menyertakan gambar atau video yang sesuai dengan narasi.

3. Berdurasi 30 detik — 2 menit.

4, Video di unggah secara online dan dapat dibagikan secara elektronik.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dipaparkan mengenai hasil dari penelitian, hasil penelitian akan dijabarkan berdasarkan
hasil wawancara, angket dan dokumentasi. Pembahasan dalam bab ini didapat melalui hasil pengumpulan
data secara langsung kepada informan yang dibutuhkan dalam penelitian, serta diskusi yang terfokuskan
terhadap masalah yang diteliti. Pada bab hasil penelitian dan pembahasan ini, akan menguraikan berbagai
hal mengenai hasil wawancara dan angket pada bulan januari 2024 yang dilakukan di SD Muhammadiyah
1 Sidoarjo.

Menyertakan narasi lisan
Tabel 3. Hasil wawancara aspek narasi lisan

No Dialog

1 Menurut bapak/ibu apakah penggunaan narasi lisan membantu dalam kegiatan belajar mengajar?
G1 :Sangat membantu,...gaya belajar auditori.
G2 :Sangat membantu.
G3 :Sangat membantu, karena keharusan adanya diferensiasi pembelajaran. ..

2 Apakah media yang bapak/ibu ciptakan menyertakan narasi lisan?
G1 :lya, ada narasi lisan...
G2 :lya, sudah.
G3:Tentu ada,...

3 Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap media yang menyertakan narasi lisan?
G1 :Siswa senang dan bahagia karena guru berperan sebagai pencerita.
G2 :Sangat bagus, karena jika gambar saja bisa membuat persepsi yang berbeda.
G3 :Sangat membantu.

4 Apakah narasi merupakan materi yang berkesinambungan dengan tema pembelajaran?
G1 :Ya, saya menyesuaikan pembelajaran
G2 :lya, karena wajib. Sehingga tidak mengulang ataupun melompati pembelajaran.
G3 :Ya tentu berkesinambungan dengan materi.
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5 Berdasar apa materi yang diangkat pada media yang bapak/ibu ciptakan?
G1 :Saya melihat materi dari buku, kemudian dikembangkan dengan materi dari youtube dan lain-
lainnya.
G2 :Bukan hanya dari buku, tetapi juga diangkat dari kejadian sehari-hari..,namun jika masih dianggap
kurang maka kita mencari sumber belajar yang lain.
G3 :Pada saat itu bertepatan materi yang saya angkat adalah untuk menemukan kalimat utama.
6 Apakah ada perbedaan penggunaan narasi lisan yang digunakan pada kelas tinggi dan kelas rendah?
G1 :Saya tidak tahu,...
G2 :Saya kurang tahu,...
G3 :Saya kurang tahu...,kemungkinan untuk kelas bawah lebih lambat cara penyampaiannya, ...
7 Keterampilan apa yang bapak/ibu butuhkan selama proses memasukan narasi lisan dalam pembuatan media
ini?
G1 :Keterampilan IT untuk mengedit.
G2 :Hanya sebagai penutur cerita,...
G3 :Pemahaman bagaimana menentukan diksi yang sesuai dengan peserta didik.
8 Keterampilan apa yang bapak/ibu miliki selama proses memasukan narasi lisan dalam pembuatan media ini?
G1 :Cara mengedit Kinemaster.
G2 :Sebagai penutur cerita.
G3 :Dalam hal teknis seperti mengedit,...
9 Apakah penggunaan narasi lisan membantu kegiatan belajar mengajar?
G1 :Sangat membantu.
G2 :Sangat membantu.
G3 :lya.
10  Bagaimana tanggapan bapak/ibu apakah media harus menyertakan narasi lisan?
G1 :Harus, karena ada perbedaan gaya belajar siswa.
G2 -
G3 :Sesuai,...
11  Apakah ada kesulitan yang dialami dalam menyertakan narasi lisan pada proses pembuatan media?
G1 :Kesulitan dalam mengedit.
G2 :Awalnya harus diulang-ulang karena belum terbiasa.
G3 :lya ada, dalam mengepaskan.
12 Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai nasarasi lisan media cerita digital dilapangan saat ini ?
G1 :Belum lengkap, harus terus berekembang. Karena teknologi juga terus berkembang.
G2 :...Artinya kami perlu belajar lagi untuk memperbaiki yang sudah ada.
G3 :Perlu digalakan lagi pada era normal ini.
13 Apakah penggunaan narasi lisan pada fakta di lapangan saat ini sudah tepat?
G1 :Selalu diterapkan.
G2 :Sudah disesuaikan.
G3 :Sudah bagus.

Dari 13 butir pertanyan di atas diketahui bahwa ketiga memiliki persepsi yang sama bahwa narasi lisan
dalam media cerita digital sangat membantu dalam kegiatan pembelajaran, dengan disertakannya narasi
lisan ini anak dengan gaya belajar auditori sangat terbantu, karena gaya auditori ini memfokuskan pada
indra pendengaran sebagai alat esensial yang merupakan ciri khas gaya belajar tipe ini untuk menyerap
informasi/pengetahuan [16]. Responden menyebutkan bahwa dengan disertakannya narasi lisan ini dapat
membantu dalam penyamaan persepsi siswa,serupa dengan yang disampaikan oleh [17] bahwa salah satu
fungsi dari penggunaan media pembelajaran adalah membantu menyamakan persepsi siswa, sehingga siswa
memiliki pemahaman yang sama terhadap informasi yang diterima, dan siswa merasa senang karena guru
berperan sebagai pencerita. Narasi lisan dalam media cerita digital responden merupakan materi yang
berkesinambungan dengan materi pembelajaran sehingga tidak mengulang ataupun melompati
pembelajaran. Responden guru B mengungkapkan hanya sebagai penutur cerita, untuk proses digital
penyuntingan responden dibantu oleh tim dari sekolah. Dua responden lainnya mengungkapkan bahwa
keterampilan IT untuk mengedit diperlukan, contohnya untuk menambahkan suara dalam media,
menambahkan gambar, atau menambahkan tulisan.

Perbedaan dalam penggunaan narasi lisan pada kelas tinggi ataupun kelas rendah responden C tidak
mengetahui secara mendalam, namun berdasarkan persepsi responden guru A dan B kelas bawah
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menggunakan narasi yang sederhana, bahasa atau diksi yang udah dipahami, dan cara penyampaian yang
lebih lambat. Materi yang di gunakan bersumber dari materi buku negara yang digunakan oleh sekolah,
namun jika masih dianggap kurang maka guru akan mencari sumber belajar lainnya, salah satunya dengan
mengembangkan materi dari youtube atau mengangkat kejadian sehari-hari.

Dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa dua dari tiga guru mengalami kesulitan dalam mengedit
dan menyesuaikan peletakan narasi lisan, dan gambar atau video. Salah satu bentuk kesulitan yang di alami
adalah proses edit yang dikakukan berulang-ulang untuk mendapatkan video yang sesuai dari segi waktu
dan narasi, karena responden belum terbiasa. Terlepas dari preferensi guru, pengajar harus membiasakan
diri dengan berbagai macam teknologi untuk membantu mereka mengajar bahasa dengan lebih baik [18]
meskipun responden mengalami kesulitan editing, guru juga bertekat untuk terus membiasakan diri karena
respoden menyatakan bahwa mereka merasa terbantu dengan narasi dalam media cerita digital.

Menyertakan gambar atau video yang sesuai dengan narasi.

Tabel 4. Hasil wawancara aspek gambar atau video

No Dialog

1 Menurut bapak/ibu apakah penggunaan gambar atau video dalam cerita digital membantu dalam kegiatan
belajar mengajar?
G1 :Sangat perlu dan dibutuhkan untuk anak dengan gaya belajar visual.
G2 :Sangat membantu,... di kelas rendah (kelas 3).
G3 :Sangat membantu.
2 Apakah media cerita digital yang bapak/ibu ciptakan menyertakan gambar atau video di dalamnya?
G1 :Sudah menyertakan.
G2 :lya sudah,...
G3:lya.
3 Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap media cerita digital yang menyertakan gambar atau video?
G1 :Siswa-siswa merasa nyata sehingga mereka senang dan tertarik.
G2 :Sangat perlu.
G3 :Sangat membantu, bagi siswa audio dan visual.
4 Apakah gambar atau video dalam media cerita digital berjalan selaras dengan narasi?
G1 :Gambar dan narasi berjalan selaras.
G2 :lya, saya membaca narasi, tim IT menyesuaikan durasi gambar yang digunakan.

G3 :lya.
5 Berdasar apa materi yang diangkat pada media yang bapak/ibu ciptakan?
Gl :-
G2 :Materi menjaga kesehatan..., materi ke-Islaman, dan materi tematik.
G3 -

6 Apakah ada perbedaan penggunaan foto dan video dalam cerita digital yang digunakan pada kelas tinggi dan
kelas rendah ?
G1 :Tidak tahu.
G2 :Kurang tahu,...
G3 :Untuk di kelas bawah lebih sederhana, pada kelas tinggi lebih kompleks.
7 Bersumber dari mana gambar atau video yang digunakan pada media yang bapak/ibu ciptakan?
G1 :Gambar bersumber dari google, dipilih yang menarik dan lucu bagi siswa kelas 2.
G2 :Di buku cerita perpustakaan, internet, dan buku Negara.
G3 :Bersumber dari beberapa referensi, buku atau video yang lain.
8 Pada nyatanya apakah penggunaan gambar atau video dalam cerita digital membantu dalam kegiatan belajar
mengajar?
G1 :Sangat membantu.
G2 -
G3 -
9 Mana yang bapak/ibu lebih sukai, penggunaan cerita digital disertai foto atau video?
G1 :Saya menggunakan keduanya.
G2 :Dua-duanya, sehingga di mix.
G3 :Di mix, dalam bentuk slide atau video.
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Penggunaan gambar atau video pada media cerita digital sangat membantu, juga dibutuhkan terutama
bagi anak dengan gaya belajar visual, karena gaya belajar visual adalah gaya belajar yang menggunakan
indra pengamatan sebagai faktor utama sehingga pengelihatan memegang peranan penting [19], dan guru
pada kelas rendah pemanfaatan media video dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran. Gambar dan
video ini memberikan dampak positif bagi pemahaman siswa dan mengikis kebingungan pada pemahaman
siswa , guru C percaya bahwa penggunaan foto dan video pada kelas bawah lebih sederhana dari pada kelas
tinggi. Materi yang digunakan dalam media cerita digital dipilih oleh responden bersumber dari banyak
refrensi, sehingga jika di rasa materi kurang mencakup guru dapat mengambil dari sumber belajar lainnya.
contohnya buku negara, perpustakaan,dan internet. Contohnya Foto dan video yang digunakan oleh
responden sering kali bersumber dari internet, dipilih foto atau video yang menarik, disesuaikan dengan
materi dan kelas target pendengar. Pernyataan guru sebagai responden bahwa penggunaan multimedia
pembelajaran dimaksudkan untuk membantu guru dalam menyampaikan materi serta memudahkan peserta
didik untuk memahami materi yang diajarkan oleh guru tersebut sejalan dengan pernyataan [20].

Dari hasil wawancara di atas tantangan yang dihadapi responden adalah mencari refrensi media foto
atau video dari sumber belajar, dan menyesuaikan foto dengan aspek narasi lisan dalam pengeditan. Namun
TIK yang makin mudah di akses dalam mencari referensi sumber belajar juga merupakan nilai tambah
dalam menciptakan media cerita digital yang menarik siswa, guru sadar bahwa tanpa bantuan media, maka
materi pembelajaran sulit untuk dimengerti dan dipahami oleh siswa, terutama pembelajaran yang rumit
dan komplek [21].

Durasi
Tabel 5. Hasil wawancara aspek durasi
No Dialog
1 Apakah durasi media cerita digital mempengaruhi kegiatan belajar mengajar?
G1 :Pada saat covid tidak mempengaruhi.
G2 :Terlalu panjang dapat membuat bosan maksimal 20 menit.
G3 :lya, terlalu lama dapat membosankan.
2 Berapa kisaran durasi media cerita digital yang bapak/ibu ciptakan?
G1:10 — 15 menit.
G2 -
G3 :Kurang dari 7 menit, karena konsentrasi anak 7 menit.
3 Menurut bapak/ibu berapa menit/detik durasi media cerita digital bisa disebut terlalu pendek?

G1 :Kurang dari 10 menit.
G2 :Kurang dari 15 menit.
G3 :Kurang dari 5 menit.
4 Menurut bapak/ibu berapa menit/detik durasi media cerita digital bisa disebut terlalu panjang?
G1 :Lebih dari 15 menit, jika terlalu panjang membuat mengantuk atau bosan.
G2 :Lebih dari 20 menit.
G3 :Maksimal 7 menit.
5 Apakah ada perbedaan durasi dalam cerita digital pada kelas tinggi dan kelas rendah?
G1 :Tidak tahu
G2 :Tidak ada biasanya.
G3 :Sepertinya harus dibedakan karena konsentrasi itu tadi
6 Menurut bapak/ibu berapa durasi media cerita digital idealnya?
G1 :ldeal 10-15 menit.
G2 :15 - 20 menit.
G3 :-

Para responden setuju bahwa durasi media DST adalah hal yang penting dan perlu diperhatikan, karena
durasi dari sebuah media cerita digital mempengarui kegiatan belajar mengajar. Pada umumnya cerita
digital berdurasi 2 menit dan maksimal 3 menit [22]. Batas durasi sebuah media DST yang digunakan dalam
media cerita digital setiap responden berbeda-beda, Responden berpersepsi bahwa menciptakan media
cerita digital dengan durasi terlalu panjang merupakan hal yang tidak baik. Responden A berpendapat pada
saat covid-19 durasi tidak mempengaruhi, dan durasi ideal menurut responden A adalah 10-15 menit, jika
durasi terlalu panjang akan membuat bosan dan mengantuk. Menurut responden B durasi ideal media cerita
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digital adalah 15-20 menit, dan tidak ada perbedaan durasi pada kelas rendah dan kelas tinggi. Responden
C mengucapkan bahwa durasi ideal media cerita digital adalah 5-7 menit hal ini didasari oleh kemampuan
konsentrasi anak yang berbeda, durasi pada kelas bawah dan kelas tinggi responden C menyatakan harus
dibedakan karena tingkat kemampuan konsentrasi yang berbeda, karena tahapan konsentrasi anak memiliki
batas rata-rata berdasar usianya, pada usia 1-2 tahun rentang konsentrasi kurang lebih 5 menit, sedang usia
3-4 tahun rentang konsentrasi 10 menit dan pada usia 5 tahun kurang lebih 20 menit [23].

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa guru sebagai responden masih menciptakan
durasi lebih lama dari sebagaimana seharusnya durasi media cerita digital. Namun mengingat latar waktu
guru pertamakali menciptakan DST pada pandemi covid tidak dapat di abaikan berpengaruh pada durasi
DST. Terdapat dua pendapat bertentangan pada aspek perbedan durasi kelas tinggi dan rendah dari
responden A dan C.

Mengunggah
Tabel 6. Hasil wawancara aspek mengunggah
No Dialog
1 Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai video media cerita digital yang diunggah secara online dan dapat

dibagikan secara elektronik.?
G1 :Memudahkan untuk orangtua dalam memantau.
G2 :Menyenangkaan karena anak-anak tidak hanya belajar di kelas... Sehingga dapat mengambil
pelajaran dari video yang sudah di unggah tersebut.
G3 :Tidak apa-apa,... Kalau dari pemerintah ada PMM merupakan aplikasi bagi guru, bisa upload media,
administrasi, pembelajaran sehingga istilahnya berbagi praktik baik.
2 Menurut bapak/ibu apakah apakah penting/perlu mengunggah video media cerita digital yang secara online
sehingga dibagikan secara elektronik.?
G1 :Sangat penting baik sebagai pendidik dan pengalaman pribadi.
G2 :lya,...jadi media di upload di LMS Muhida belajar.
G3 :Penting.
3 Apakah media cerita digital yang dibuat bapak/ibu diunggah dan dapat dibagikan secara elektronik?
G1 : Bisa dibagikan secara elektronik.
G2 : lya sudah.
G3 : lya sudah.
4 Pada platform apa saja bapak/ibu mengunggah media cerita digital ciptaan bapak/ibu?
G1 :Youtube, dan terkadang Whatsapp.
G2 :...Muhida belajar, youtube, di Whatsapp jika wali murid kesulitan mengakses.
G3 :...Youtube, LMS (milik Muhida).
5 Platform apa yang bapak/ibu lebih sering gunakan untuk mengunggah cerita digital?
G1 :Youtube, dan terkadang Whatsapp.
G2 :LMS Muhida belajar.
G3 :Youtube, LMS (milik Muhida).
6 Mengapa bapak/ibu memilih untuk menggunakan platform tersebut?
G1 :Youtube..., whatsapp untuk meng-share link youtube media.
G2 :Karena kewajiban... Kalau untuk pembelajaran di kelas, dikembalikan di kelas masing-masing.
G3 :Mengunggah di youtube...selanjutnya hanya perlu di upload di LMS.

Melalui wawancara persepsi dengan responden mengenai diunggahnya media cerita digital ditemui
bahwa mengunggah media membawa pengaruh positif bagi anak didik, wali murid, dan bagi sesama
pendidik. Oleh karena itu guru sebagai responden merasa perlu untuk mengunggah hasil dari media cerita
digital pribadi, karena dapat bermanfaat bagi banyak orang. Responden udah terbiasa mengunggah
medianya, dan dengan diunggahnya media cerita digital belajar menjadi lebih flekisbel karena materi tidak
terbatasi oleh waktu dan ruang [24]. Diunggahnya media ini juga memudahkan para orangtua dalam
memantau materi pembelajaran yang diterima siswa.

Bagi pendidik menggunggah media pribadi dapat saling membantu antar pendidik, di masa sekarang
banyak pendidik yang saling berbagi dengan mengunggah media pribadi mereka di sosial media, youtube,
website, dan aplikasi. Mengunggah media merupakan langkah yang sangat penting bagi responden sebagai
pendidik dan pengalaman pribadi, karena SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo adalah Digital School sehingga
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media wajib di unggah di LMS Muhida belajar. Media yang sering digunakan oleh para responden adalah
youtube, dan LMS Muhida belajar yang merupakan kewajiban bagi guru di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo.
Alasan responden memilih platform youtube karena mudah diakses oleh semua kalangan usia dan sudah
familier, hal ini sejalan dengan yang disampaikan [25] bahwa youtube merupakan platform yang paling
sering diakses oleh berbagai kalangan untuk menikmati aneka konten.

VI. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan mengenai analisis persepsi guru terhadap penerapan cerita
digital dapat disimpulkan bahwa persepsi ketiga partisipan guru pada cerita digital dari indikator narasi lisan,
penyertaan gambar dan video dan pengunggahan sudah berjalan dengan sesuai indikator peneliti, namun dalam aspek
durasi ketiga partisipan masih menggunakan durasi yang teralu lama dari durasi ideal indikator peneliti. Dalam aspek
menunggah guru di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Sidoarjo sudah terbiasa karena sekolah tersebut memiliki
website yang mewajibkan guru sebagai pendidik untuk mengunggah media mereka pada website tersebut. Diketahui
berdasar persepsi partisipan penerapan narasi lisan, penyertaan gambar dan video, durasi, dan pengunggahan pada
kelas tinggi dan kelas rendah akan berbeda

Ketiga partisipan menyadari bahwa media cerita digital di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo harus terus
diperbaiki terutama dalam hal penyuntingan harus terus dikembangkan seiring berjalannya waktu karena media yang
ada masih belum sempurna, dan dikarenakan media akan terus berkembang mengikuti berkembangnya teknologi.
Diketahui bahwa partisipan menggunakan media cerita digital secara aktif pada saat pandemi covid-19, diharapkan
penggunaan meda cerita digital pada era normal ini akan digalakan lagi, mengingat penggunaan media cerita digital
banyak membantu siswa dengan gaya belajar yang berbeda beda.
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